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Bahan ajar merupakan seperangkat informasi teks dan gambar  yang diperlukan guru untuk 
membantu perencanaan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Buku teks 
memiliki peran penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelaksanaan kurikulum 
sekolah sehingga buku teks menjadi salah satu bahan ajar siswa di sekolah sebagai tempat yang 
sangat menunjang kegiatan proses belajar mengajar. Permasalahan dalam buku teks yang biasa 
terjadi konsepnya kurang sesuai dengan tingkatan pendidik dan permasalahannya terletak pada isi 
materi didalam buku teks tersebut kurang relevan dengan indikator-indikatornya. Serta cara 
penyajian motif tingkat kedalaman struktur  pengetahuan materi subjek sering kali tidak mendalam 
dan uraian materinya sering kali hanya menginformasikan saja tanpa adanya siswa tahu bagaimana 
informasi itu dirumuskan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis  ketepatan konsep dari isi buku 
pelajaran IPA Terpadu dengan textbook biologi, mengetahui Pengembangan struktur wacana materi 
subjek dengan menggunakan model representasi teks berdasrkan motif yang diterapkan, 
mengetahui Tingkat relevansi dengan indikator, mengetahui Perbandingan relevansi indikator isi 
buku teks IPA Terpadu dari Penerbit Erlangga dan Penerbit Platinum Kurikulum 2013 kelas VII 
semester I dengan indikator, mengetahui Perbandingan kesesuaian isi buku teks IPA Terpadu SMP 
kelas VII penerbit Erlangga dan Platinum ditinjau dari aspek wacana Pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka hasil perbandingan analisis perhitungan 
presentase kesesuaian isi buku teks yang kualitasnya baik dilihat berdasarkan tingkat relevansi 
indikator yaitu terdapat pada buku teks terbitan Erlangga karena dalam hal ini indikatornya 
memiliki tingkat yang tidak terakomodasi paling kecil yaitu 12,5%. Hasil rekapitulasi analisis 
perbandingan pada buku terbitan Platinum dan Erlangga yang terdiri dari 20 sampai 27 konsep 
didapatkan kualitas buku teks yang yang baik memenuhi indikator adalah pada buku Platinum 
berdasarkan konsep memadai yang  paling banyak adalah 78,9% dan  konsep yang tidak ada dalam 
buku paling sedikit adalah 5,2%. 
Hasil rekapitulasi perbandingan antara buku teks terbitan Platinum dan Erlangga dalam 
analisis tingkat kompleksitas wacana Pembelajaran berdasarkan representasi teks menyajikan 
konsep makro dan mikro  yang  berbeda. Buku terbitan platinum menguraikan konsep makro 
sebanyak 3 konsep dan  konsep mikro dengan jumlah keseluruhan yaitu 67  konsep mikro serta 
jumlah unit level paling banyak yaitu 5 level sedangkan buku teks terbitan erlangga menguraikan 
konsep  makro sebanyak  8  konsep dan konsep mikro dengan jumlah keseluruhan 162 serta jumlah 
unit   level  paling banyak yaitu 7 level. Hasil perhitungan perbandingan presentase penyajian motif 
dapat diketahui baha dalam penyajian motif  materi yang paling baik adalah terdapat pada buku 
teks terbitan Erlangga karena dalam penyampaian materinya  menyajikan motif  paling  banyak 
dilihat dari motif informing, 70,02%, motif directing 45%, dan motif boundary  marking  yaitu 
3,10%.  Hasil penyajian gambar yang banyak di sajikan ialah pada buku terbitan erlangga dengan 
rincian penyajian motif informing yaitu sebanyak 15 gambar motif informing dan 2 gambar 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahan ajar menurut Arikunto (1990), merupakan unsur inti yang ada di dalam  
kegiatan belajar, karena memang bahan ajar itulah yang diupayakan untuk dikuasai  Peserta  
didik. Karena itu, guru khususnya, atau pengembangan kurikulum umumnya,  harus 
memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik yang tertera dalam silabus berkaitan dengan 
kebutuhan peserta didik di masa depan. Minat peserta didik  akan bangkit bila suatu bahan 
diajarkan sesuai dengan kebutuhannya. Sedangkan buku  yang digunakan sebagai sumber 
belajar utama dalam pembelajaran suatu bidang studi  disebut dengan buku teks atau buku 
pelajaran.  Namun,  pada kenyataannya buku  pelajaran yang beredar masih banyak ditemukan 
kesalahan konsep maupun gambar  serta hal-hal yang kurang memperhatikan sisi pedagogis 
peserta didik. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses pengembangan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta didik. Adapun untuk tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
mengharapkan adanya perubahan ketiga unsur tersebut kearah yang lebih baik setelah melalui 
proses belajar mengajar. Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut 
diperlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai. Diantara sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan salah satunya adalah pengadaan media buku-buku pelajaran tertentu. 
Interaksi dari tiga komponen materi subyek, pengajar dan pembelajar disebut  totalitas 
yang berlangsung berdasarkan hubungan ketergantungan yang saling  menguntungkan dengan 
melihat setiap komponen sebagai kewenangan wacana  menurut  posisinya masing-masing. 
Kewenangan  pengajar adalah sebagai pengendali yang berkaitan dengan tugas menyelaraskan 
materi subyek untuk meningkatkan  interaksi kelas. Kewenangan pembelajar adalah sebagai 
pemula yang berkaitan dengan  tugas memahami nilai kebenaran dari materi subyek  melalui 
interaksi kelas.  Kewenangan materi subyek adalah sebagai rujukan nilai kebenaran bagi 
interaksi  kelas karena peranannya sebagai wakil disiplin ilmu (Siregar, 1998: 1). 
Analisis wacana dilakukan dengan pengorganisasian unit terkecil yang disebut 
proposisi mikro,menjadi unit yang lebih besar yang disebut proposisi makro,secara berulang-




disebut proposisi global. Selain itu, dilakukan telaah motif penyajian materi berupa motif 
informing (menginformasikan) , eliciting (pemilahan) , directing (mengarahkan) dan boundary 
marking (membatasi), dengan motif penyajian yang lengkap diharapkan dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi yang diajarkan.  
Relevansi indikator juga dibutuhkan untuk mengetahui tingkat kesesuaian isi buku 
dengan kurikulum sebagai acuan dalam proses pembelajaran, dan tingkat ketepatan buku 
dengan textbook relevan yang menyediakan informasi yang tepat seperti Campbell et al, 
Zoologi Umum, dan lain sebagainya. Struktur wacana semakin besar level suatu proposisi 
maka semakin banyak konsep di dalam buku dan semakin tinggi kompleksitas suatu buku 
serta analisis penyajian motif wacana untuk mengetahui kelengkapan suatu materi yang 
terbagi dalam tiga kategori yaitu motif informing, eliciting (pemilahan) dan directing 
(mengarahkan). 
 Buku pelajaran atau buku teks termasuk kedalam bahan ajar yang merupakan salah 
satu komponen penting dari perangkat kurikulum pendidikan di sekolah. Sebagai perangkat 
pembelajaran, buku teks sangat berperan dalam memajukan dan mencerdaskan peserta didik. 
Hal ini berkaitan dengan buku teks yang digunakan akan mempengaruhi keluaran peserta 
didik. Ketersediaan buku teks yang bermutu dan memadai merupakan instrument untuk 
menghasilkan keluaran yang bermutu. 
 Buku pelajaran yang baik memiliki peranan yang strategis dalam mengoptimalkan 
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Buku pelajaran yang baik harus 
ditulis dengan mempertimbangkan keragaman tingkat siwa. Materi pelajaran disampaikan 
disampaikan melalui buku pelajaran dalam berbagai aspek harus sesuai dengan latar belakang 
agar materi pelajaran dapat diserap dengan baik oleh mereka. 
 Mata pelajaran IPA Terpadu termasuk dalam ilmu sains, akan tetapi biologi memiliki 
karakteristik khusus dari ilmu sains lainnya. Karakteristik khususnya berupa adanya objek, 
persoalan serta metode yang memiliki struktur keilmuan yang jelas. Adanya karakteristik 
khusus memungkinkan IPA Terpadu  mudah dipahami dan dipelajari. Oleh sebab itu, buku-
buku pelajaran IPA Terpadu  sering menampilkan contoh-contoh, diagram, gambar, dan 
kalimat yang sesuai dan selaras dengan lingkungan sekitar. Hal itu untuk memperjelas kajian 
mengenai Organisasi Kehidupan. Sebagai konsekuensinya, pembelajaran IPA Terpadu 




sehingga memungkinkan siswa melakukan identifikasi/penyelidikan tentang Organisasi 
Kehidupan.  
 Buku pelajaran IPA Terpadu   ini memuat berbagai hal yang dituntut oleh kurikulum 
dan mata pelajaran yang relevan. Menyajikan materi-materi penting yang harus disampaikan 
kepada siswa, termasuk materi tentang perkembangan ilmu dan teknologi. Selain itu syarat 
dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran juga belum tentu dapat dipenuhi. Syarat 
dan tujuan tersebut dapat dipenuhi bila kandungan pedagogis buku sesuai dengan kemampuan 
dan penalaran siswa. Namun ada beberapa indikator yang terdapat dalam buku yang memiliki 
kualitas yang  kurang  sesuai dengan kurikulum.  
Kurikulum dalam  dimensi proses adalah realisasi ide dan rancangan kurikulum  
menjadi suatu proses pembelajaran. Guru adalah tenaga kependidikan utama yang 
mengembangkan ide dan rancangan tersebut menjadi proses pembelajaran.  Pemahaman guru 
tentang kurikulum akan menentukan rancangan guru (Rencana Program  Pembelajaran/RPP) 
dan diterjemahkan  ke  dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Peserta didik berhubungan 
langsung dengan buku teks pelajaran yang digunakan oleh  guru dalam kegiatan pembelajaran  
dan menjadi pengalaman langsung siswa.   
Membandingkan kualitas isi buku teks satu sama lain ini, dilakukan guna menemukan 
buku yang tepat untuk memaksimalkan kompetensi siswa. Pemilihan konsep Organisasi 
Kehidupan  untuk diteliti karena konsepnya abstrak dan cukup sulit untuk dipahami siswa. Sel  
bersifat mikroskopis dan tidak dapat dilihat secara kasat mata. Sehingga dibutuhkan alat yang 
disebut mikroskop. Tidak semua sekolah memiliki mikroskop. Menjadi kendala yang dapat 
menghambat proses belajar mengajar. Diharapkan buku teks dapat mewakili konsep 
Organisasi Kehidupan secara utuh dengan bahasa yang mudah dimengerti sehingga tidak 
menimbulkan miskonsepsi pada siswa. 
 Seleksi buku teks bukan hal yang mudah, sebab seleksi buku teks memerlukan 
perangkat pengetahuan dan keterampilan  khususnya dalam keterampilan menganalisis dan 
mengkaji kelayakan sebuah buku teks sebagai bahan ajar yang memadai. Terjadinya kesalahan 
konsep pada buku pelajaran menyebabkan terjadinya kesalah pahaman dan pengetahuan. 
Kemampuan dalam menganalisis dan menilai kelayakan buku teks sebagai bahan ajar harus 
menjadi salah satu keterampilan professional seorang guru sehingga membantu guru agar 




Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik mengankat sebuah tema penelitian “ 
Analisis Wacana Pembelajaran Buku  Teks Pelajaran  IPA Terpadu  SMP  Kelas VII  
Berdasarkan  Kurikulum  2013 Sub  Pokok  Bahasan  Organisasi Kehidupan” 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Buku teks IPA Terpadu Kelas VII pada Kurikulum 2013  terlalu banyak jenisnya 
sehingga sering membingungkan siswa dalam memilih buku teks yang tepat 
b. Buku teks kurang meningkatkan kreatifitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran karena guru dan siswa hanya terpaku pada materi yang ada pada 
buku teks. 
c. Buku teks sering kali digunakan menjadi bahan tugas guru kepada siswa ketika 
guru malas untuk mengajar. 
d. Isi dari buku teks yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran sering 
kali tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
e. Penggunaan buku teks tidak rata pada setiap lembaga pendidikan (sekolah) 
f. Motif penyajian materi dikatakan baik apabila menggunakan motif informing, 
eliciting, directing, dan boundary marking.  
g. Buku teks kurang mengembangkan kemampuan guru dalam menyapaikan materi 
dan lebih terpaku pada apa yang tertulis pada buku teks. 
h. Bahasa yang digunakan dalam buku teks terkadang sulit dipahami oleh siswa. 
i. Kontent dari buku teks ini terkadang tidak sesuai dengan usis penggunanya (siswa) 
j. Konsep dalam buku teks cenderung lebih rumit tapi berpotensi timbulnya 
miskonsepsi baik pada siswa maupun gurunya. 
k. Banyak ditemukan kesalahan dalam isi buku teks, misalnya kesalahan ketikan 
2. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah mengenai rendahnya kualitas buku teks, penelitian 
analisis kualitas buku teks ini dibatasi oleh: 
a. Kegiatan analisis mencakup analisis tingkat relevansi indicator, analisis tingkat ketepatan 




b. Kegiatan analisis hanya terfokus pada materi buku teks IPA Terpadu kelas VII  
semester I, yaitu pada bab Organisasi Kehidupan. Dimana pada kegiatan analisis ini 
buku paket yang menjadi sasaran ada 2 jenis buku dari penerbit dan kurikulum yang 
sama, yaitu buku paket berdasarkan kurikulum 2013 terbitan Erlangga, buku paket 
terbitan Platinum.  
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah yang telah dijelaskan diatas, permasalahan 
yang akan dikaji meliputi: 
a. Bagaimana tingkat relevansi analisis ketepatan konsep isi buku teks pada buku 
pelajaran IPA Terpadu  SMP kelas VII dengan textbook yang relevan? 
b. Bagaimana tingkat relevansi materi isi dari buku pelajaran IPA Terpadu  SMP kelas 
VII dengan indikator silabus Kurikulum 2013. 
c. Bagaimana perbandingan tingkat ketepatan konsep  buku teks IPA Terpadu SMP dari 
Penerbit Erlangga dan Platinum Kurikulum 2013  kelas VII semester I? 
d. Bagaimana perbandingan  kesesuaian isi buku teks IPA Terpadu SMP Terbitan  
Platinum dengan buku teks IPA Terpadu SMP dari Penerbit Erlangga Kurikulum 2013 
kelas VII semester I ditinjau dari aspek wacana? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diketahui, maka peneliti ingin 
mengetahui kualitas buku teks IPA Terpadu tingkat SMP pada materi Organisasi 
Kehidupan. Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui ketepatan konsep dari isi buku pelajaran IPA Terpadu SMP kelas VII 
dengan textbook biologi. 
2. Mengetahui pengembangan struktur wacana materi subjek pada buku pelajaran 
IPA Terpadu  di  SMP kelas VII dengan menggunakan model representasi teks 
berdasarkan motif yang diterapkan. 
3. Mengetahui tingkat relevansi dengan indikator Kurikulum 2013 pada buku 
pelajaran IPA Terpadu SMP kelas VII. 
4. Mengetahui perbandingan relevansi indikator isi buku teks IPA Terpadu SMP dari 





5. Mengetahui perbandingan  kesesuaian isi buku teks IPA Terpadu SMP Penerbit 
Erlangga , buku teks IPA Terpadu SMP Penerbit  Platinum Kurikulum 2013 kelas 
VII  semester I ditinjau dari aspek wacana. 
D. Manfaat Penelitian   
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan di sekaligus kerangka acuan 
dalam mengembangkan sumber belajar meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan acuan dalam membimbing, mendidik dan mengarahkan siswa 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dengan meggunakan sumber belajar 
yang tersedia di sekolah, bahan ajar.  
b. Mampu merekomendasikan buku teks dengan kualitas isi yang sebaik mungkin 
diantara buku teks yang beredar.  
c. Memberikan kontribusi dalam menunjang aktivitas belajar mengajar dengan 
baik, dan mengetahui cara penyusunan buku teks yang sesuai dengan 
pengembangan dan implementasi kurikulum serta, menggali konsep-konsep yang 
tepat dan sesuai terhadap kurikulum.   
d. Memudahkan guru dalam menyampaikan konsep-konsep materi pada siswa 
sebagai masukan untuk pembetulan dalam menciptakan pelaksanaan belajar 
mengajar yang efektif.  
e. Memotivasi guru untuk lebih cermat memilih buku ajar yang tepat, relevan dan 
sikron dengan kurikulum yang berlaku. 
E. Definisi  Operasional 
a. Analisis Isi buku Teks IPA Terpadu  
 Analisis Isi buku Teks Biologi merupakan proses penyelidikan kualitas isi buku teks 
IPA Terpadu dengan mengetahui keadaan buku teks IPA Terpadu yang sebenarnya baik dari 
segi kesesuaian konsep maupun dari relevansi indikator isi buku dengan 2 penerbit yang 






b. Buku Teks  
 Buku teks merupakan buku pelajaran dalam bidang tertentu yang merupakan buku 
standar yang disusun oleh para pakar dalam bidang yang dibuat dengan maksud-maksud dan 
tujuan instruksional yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah 
dipahami oleh para pemakainya disekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga menunjang 
sesuatu program dan pengajaran (Tarigan, 2009:14). 
c. Aspek Wacana 
Analisis wacana merupakan suatu kajian yang meneliti atau menganalisis bahasa yang 
digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa 
seperti dalam komunikasi sehari-hari. Analisis wacana menekankan kajian penggunaan dalam 
konteks social khususnya dalam interaksi antar-penutur. Analisis wacana yaitu kajian yang 
membahas wacana sedangkan wacana merupakan bahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi.  
d. Wacana Pembelajaran 
Menurut Maharimin (1994:26) dalam Sobur Maharimin (1994:26) yang dimaksud wacana 
pembelajaran adalah mengartikan wacana sebagai “kemampuan untuk maju (dalam 
pembahasan) menurut urut-urutan yang teratur dan semestinya”, dan “komunikasi buah 
pikiran, baik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur”.  
e. Analisis Wacana 
Analisis wacana adalah salah satu alternative dari analisis isi selain analisis isi kuantitatif 
yang dominan dan banyak dipakai. Analisis wacana ini lebih melihat pada “bagaimana” dari 
pesan atau teks komunikasi itu disampaikan. 
f. Motif Penyajian Materi Subjek 
Pembagian wacana menurut aspek motif lebih memudahkan pembagian 
bentuk-bentuk wacana yang dikembangkan. Motif tersebut dapat berbentuk ingin 
menyampaikan (informing), meminta penjelasan (eliciting), atau mengarahkan 








A. Kesimpulan  
1. Hasil perbandingan  analisis  perhitungan persentase kesesuian isi buku teks 
dapat diketahui bahwa buku teks IPA Terpadu yang kualitasnya baik dilihat 
berdasarkan tingkat relevansi indicator ialah pada buku teks IPA Terpadu 
terbitan Erlangga, hal ini karena dalam indicator-indikatornya memiliki tingkat 
yang tidak terakomodasi paling kecil yaitu 12,5%. 
2. Hasil rekapitulasi analisis perbandingan pada buku terbitan Platinum, dan 
Erlangga yang terdiri dari 20 sampai 27 konsep, didapatkan bahwa kualitas 
buku teks yang di nilai baik dan memenuhi indicator ialah pada buku terbitan 
Platinum. Hal ini melalui beberapa analisis konsep yang dilihat berdasarkan 
konsep memadai yang paling banyak ialah 78,9% dan konsep yang tidak ada 
dalam buku paling sedikit ialah 5,2%. 
3. Hasil rekapitulasi  perbandingan antara buku teks terbitan Platinum, dan 
Erlangga dalam analisis tingkat kompleksitas struktur wacana berdasarkan 
representasiteks  telah menyajikan konsep makro dan konsep mikro yang 
berbeda-beda. Buku penerbit Platinum menguraikan konsep makro sebanyak 3  
konsep dan konsep mikro dengan jumlah keseluruhan yaitu 67 konsep mikro 
serta jumlah unit level paling banyak yaitu 5 level, buku Erlangga menguraikan 
konsep makro sebanyak 8 konsep dan konsep mikro dengan jumlah keseluruhan 
yaitu 162 serta jumlah  unit  level  yang paling banyak yaitu 7 level. Dari hasil 
perbandingan tersebut  dapat dilihat  bahwa penguraian materi yang paling 
mendalam ialah pada buku teks terbitan Erlangga. Semakin banyak terdapat 
konsep makro dan jumlah konsep mikro yang diturunkan maka semakin baik 
buku tersebut dalam menyampaikan informasi materi. 
4. Hasil perhitungan perbandingan persentase penyajian motif dapat diketahui 
bahwa dalam penyajian motif materi yang paling baik ialah terdapat pada buku 
terbitan Erlangga. Penyampaian materinya menyajikan motif paling banyak 
dilihat dari motif informing, eliciting, directing, dan boundary marking. Dengan 
rincian persentase motif informing 70,02%, motif directing 450%, dan motif 
boundary marking yaitu 3,10%.  Hasil penyajian gambar yang   banyak 
disajikan ialah pada buku terbitan Erlangga dengan rincian penyajian  motif 
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informing yaitu sebanyak 15 gambar motif informing dan 2 gambar penyajian 
motif eliciting. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis buku teks IPA Terpadu yang telah dilakukan, penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak, diantaranya: 
1. Kualitas isi buku teks IPA Terpadu yang baik sebaiknya harus sesuai dengan 
indicator yang telah ditetapkan, sehingga bila seluruh indicator dapat 
terakomodasi oleh materi dan tugas maka tujuan pembelajaran akan mudah  
dicapai. 
2. Penjabaran konsep pada buku teks IPA Terpadu sebaiknya lebih 
memperhatikan atribut kritis, sehingga konsep-konsep yang tidak sesuai akan 
menimbulkan miskonsepsi. 
3. Tingkat representasi teks IPA Terpadu suatu materi menunjukkan sejauh mana 
siswa harus memahami materi tesebut. Kualitas buku teks dikatakan baik 
apabila memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. Semakin banyak konsep 
makro yang terdapat dalam buku teks dan  semakin banyak konsep mikro yang 
dijabarkan, maka semakin baik pula kualitas isi materi yang disajikan.  
4. Suatu bahan ajar dikatakan baik apabila menyajikan motif dari informing 
sampai directing yang menunjukkan perlunya siswa untuk melakukan 
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